Bombana Dorong Optimalisasi
PAD Lewat Digitalisasi, Wabup
Tekankan Sinergi OPD

Bombana, sultranet.com | Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Badan
Keuangan Daerah menggelar Rapat Evaluasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Tahun Anggaran 2025 dengan fokus pada capaian realisasi dan pemanfaatan
kanal digitalisasi. Rapat ini dipimpin langsung oleh Wakil Bupati Bombana,
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si di Ruang Rapat LPTQ, Kamis, 7 Agustus 2025.

Pertemuan tersebut membahas perkembangan penerimaan PAD dari berbagai
sektor serta tantangan yang dihadapi perangkat daerah dalam pengelolaan
pendapatan. Selain evaluasi, rapat juga menjadi ruang koordinasi untuk
memperkuat strategi optimalisasi PAD melalui digitalisasi layanan publik, mulai
dari retribusi hingga pajak daerah.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan bahwa PAD merupakan
kekuatan fundamental bagi kemandirian fiskal daerah. la meminta seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pengelola PAD agar bekerja lebih sinergis
dan konsisten dalam menggali potensi lokal.

“PAD adalah salah satu sumber kekuatan keuangan daerah yang harus dikelola
secara akuntabel dan inovatif. Kita perlu memastikan setiap potensi yang ada
dapat dioptimalkan dengan strategi yang tepat dan pendekatan teknologi yang
efisien,” ujar Ahmad Yani.

Menurutnya, digitalisasi pemungutan pajak dan retribusi tidak hanya
mempercepat pelayanan, tetapi juga meningkatkan transparansi, akurasi data,
serta meminimalisasi kebocoran penerimaan. Ia menambahkan, percepatan
reformasi birokrasi di bidang keuangan daerah harus dibarengi dengan kesiapan
sumber daya manusia di setiap OPD.

Rapat evaluasi ini juga dihadiri oleh Penjabat Sekda Bombana, para kepala
perangkat daerah, serta perwakilan pengelola retribusi daerah. Diskusi berjalan
dinamis dengan berbagai masukan terkait kendala lapangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi hingga tingkat kepatuhan wajib pajak.
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Pemerintah daerah menargetkan agar capaian PAD tahun 2025 tidak hanya
memenuhi proyeksi anggaran, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mendukung program pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Optimalisasi
PAD melalui digitalisasi diharapkan dapat memperkuat fondasi fiskal daerah,
sekaligus membuka ruang inovasi bagi pelayanan publik yang lebih efektif.

Bagi masyarakat Bombana, kebijakan ini diharapkan menghadirkan layanan
pembayaran pajak dan retribusi yang lebih mudah diakses, efisien, serta
transparan. Dengan demikian, kontribusi masyarakat terhadap pembangunan
daerah dapat berjalan selaras dengan komitmen pemerintah dalam mengelola
keuangan daerah secara modern dan berintegritas.

Komdigi dan BSSN Perkuat
Sinergi untuk Keamanan Siber
Nasional

Jakarta, sultranet.com - Pemerintah Indonesia semakin memperkuat
pertahanan siber nasional dengan meningkatkan sinergi antara Kementerian
Komunikasi dan Digital (Komdigi) serta Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan sistem keamanan digital yang lebih
tangguh, inovatif, dan adaptif dalam menghadapi ancaman siber yang semakin
kompleks.

Menteri Komunikasi dan Digital RI, Meutya Hafid, menegaskan bahwa respons
cepat dan koordinasi yang solid merupakan faktor utama dalam menjaga
stabilitas ruang digital nasional. Dengan meningkatnya ancaman siber, langkah
strategis ini dianggap penting untuk memastikan ketahanan digital Indonesia
tetap kokoh.

“Ke depan, sinergi ini harus semakin solid dan proaktif. Para pimpinan harus siap
24 jam dalam merespons potensi ancaman siber. Ini bukan sekadar upaya teknis,
tetapi langkah strategis untuk ketahanan nasional,” ujar Meutya usai menerima
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Kepala BSSN, Nugroho Sulistyo Budi, di Kantor Komdigi, Jumat (21/2/2025).

Dalam pertemuan tersebut, Meutya menekankan pentingnya efektivitas
koordinasi antara Komdigi dan BSSN tanpa hambatan birokrasi yang berbelit.
Langkah ini dilakukan untuk memastikan keamanan digital yang lebih baik serta
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem digital nasional.

“Presiden Prabowo Subianto telah memberikan arahan tegas bahwa keamanan
siber adalah prioritas nasional. Kita harus terus berinovasi dan beradaptasi agar
Indonesia tetap tangguh dalam menghadapi tantangan digital,” tegasnya.

Sementara itu, Kepala BSSN, Nugroho Sulistyo Budi, menegaskan kesiapan
pihaknya untuk memperkuat kolaborasi dalam mewujudkan keamanan siber yang
lebih baik. Menurutnya, arahan Presiden menjadi landasan utama dalam
mempercepat langkah strategis di bidang keamanan digital.

“Sejak dilantik, saya langsung mengimplementasikan instruksi Presiden, yaitu
memperkuat koordinasi dan bergerak cepat. Ini bukan sekadar komitmen, tetapi
langkah nyata untuk menciptakan ruang digital yang lebih aman,” ujar Nugroho.

Sinergi antara Komdigi dan BSSN akan difokuskan pada tiga aspek utama, yakni
penguatan sistem pertahanan siber, peningkatan regulasi keamanan siber, dan
pengembangan teknologi perlindungan data. Langkah ini diharapkan mampu
menghadirkan ekosistem digital yang lebih aman dan inklusif bagi masyarakat
Indonesia.

“Kami akan bersinergi dalam pengamanan infrastruktur digital, mitigasi ancaman
siber, serta perlindungan data sensitif. Regulasi dan penerapan teknisnya harus
berjalan beriringan,” jelas Nugroho.

Dengan meningkatnya tantangan dunia digital, kerja sama antara Komdigi dan
BSSN bukan sekadar kolaborasi administratif, tetapi strategi jangka panjang
untuk membangun kedaulatan digital Indonesia. Pemerintah berkomitmen untuk
terus berinovasi dan bertindak cepat guna memastikan keamanan digital nasional
tetap terjaga.




Kadis Kominfo Sultra Buka
Workshop Infrastruktur SPBE

Kendari, SultraNET. | Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sulawesi Tenggara (Kadis Kominfo Sultra), Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd.,MM
membuka Workshop Infrastruktur SPBE yang diselenggarakan Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika, Direktori Layanan Aplikasi Informatika Pemerintah selama 2 (dua)
hari mulai tanggal 26-27 September 2023 bertempat di Hotel Claro Kendari,
Selasa, (26/9/2023).

Hadir dalam Workshop tersebut Agung Basuki Ketua Tim Pusat Data Nasional
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, Bambang Dwi Anggono Direktur
Layanan Aplikasi Pemerintah, Asisten Deputi Perumusan Kebijakan SPBE,
Direktur Keamanan Sumber, Kadis Kominfo Kolaka, Kadis Kominfo Konsel, Kadis
Kominfo Muna Barat, Perwakilan Kadis Kominfo Kab/Kota se-Sultra, Kabid Aptika
Prov. Sultra, Pranata Komputer Ahli Muda dan Pranata Humas Kominfo Sultra,
serta hadir juga secara virtual

Sambutan Ketua Tim Pusat Data Nasional bertugas Direktorat Pelayanan Aplikasi
Informatika Pemerintah, Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, Agung Basuki,
salah satu tugas yang diamanatkan oleh Presiden melalui Pepres no. 95 2018
tentang sistem pemerintahan berbasis elektronik kepada Kemenkominfo
khususnya Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika adalah sebagai peran
regulator dan fasilitator dalam mengimplementasikan sistem pemerintah berbasis
elektronik

Lanjut, Workshop Infrastruktur SPBE khususnya kita akan mengenalkan
infrastruktur SPBE berupa pelayanan berbasis Cloud Computing atau komputasi
awan sebagai fasilitas infrastruktur untuk seluruh pemerintah baik pusat,
provinsi, kab/kota untuk seluruh satuan kerja

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) sekarang istilahnya menjadi kebutuhan
pokok, sekarang era transformasi digital tanpa ada fasilitas TIK penerapan dan
pengembangan TIK maka pengembangan setiap wilayah, Provinsi, Kab/Kota baik
pusat akan kalah untuk bersaing semua sudah serba digital.
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Kebutuhan TIK dalam transportasi digital memang tidak hanya menjadi salah satu
kunci sukses dalam tranformasi digital kami melihat 3 (tiga) pilar besarnya yaitu:
regulasi kebijakan, Infrastruktur dan SDM
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Peserta Kegiatan Workshop Infrastruktur SPBE

Sambutan Kadis Kominfo Sultra, menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat
penting dalam rangka membangun transformasi digital di Sulawesi Tenggara,
sebagai bentuk komitmen kita bersama guna mewujudkan pemerintahan
berbasis elektronik yang terpadu dan menyeluruh untuk mencapai birokrasi dan
pelayanan publik dalam kinerja yang baik

Untuk diketahui bersama pusat data nasional merupakan percepatan
transformasi digital dalam merujuk pada amanat Pepres no.95 tahun 2018
tentang SPBE. Kemudian Pj. Gubernur Sultra melakukan percepatan SPBE sudah
mengimplementasikan salah satu aplikasi Kemenkumham Sisumaker kita akan
meloncing dalam waktu dekat akan menghadirkan 17 Kab/Kota se-Sultra
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Kadis Kommfo Sultra, Dr M. Rldwan Badallah S. Pd ,MM [Kiri]

Dalam melakukan percepatan transformasi digital tersebut tentu pemanfaatan
TIK dan penyelenggaraan pusat data nasional akan memberikan informasi dan
mendukung data center bagi Kementerian dan daerah. Maka diperlukan
pemahaman layanan pusat data nasional, melalui penyedia pusat data nasional di
harapkan konsolinasi layanan dan data pemerintah dapat berlangsung lebih awal
kebijakan ini akan mendorong efisiensi belajar pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pelayanan terwujudnya satu data Indonesia. Tutupnya (KInfo)

Transformasi Digital Kearsipan,
Dinas Perpustakaan dan Arsip
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Daerah Konsel Laksanakan Bimtek
Aplikasi SRIKANDI.

Kendari, SultraNET. | Dalam rangka program percepatan transformasi digital
kearsipan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Konawe Selatan
menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Penerapan Aplikasi
Sistem Informasi Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2023. Acara berlangsung pada 12 s.d. 14
September 2023 di Plaza Kubra Hotel Kendari. Selasa (12/09/2023)

Pembukaan Bimtek dihadiri oleh Sekretaris Daerah (Sekda) Konawe Selatan Hj.
St. Chdidjah, S.Sos., M.Si. dan Kepala Dinas Komunikasi, Informatika &
Perdandian Konawe Selatan Hidayatullah, SP., M.Si.

Kegiatan diawali dengan sambutan dan pembukaan oleh Sekda Hj. St. Chdidjah,
S.Sos., M.Si. Ia menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini jangan dianggap
remeh.

“Kegiatan-kegiatan seperti ini jangan yang penting menggugurkan kewajiban.
Tapi yang perlu kita tahu, ilmu yang nantinya kita pelajari disini sangat berharga
untuk kita petik,” ujarnya

Ia Menambahkan bahwa ini berkaitan dengan SPBE (Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik),

“Untuk Konawe Selatan ini lagi giat-giatnya mengenai SPBE, Sehingga dari setiap
OPD ini sudah Digitalisasi, Alhamdulillah gayung bersambut untuk Dinas
Perpustakaan ini sudah melaksanakan e-Arsip atau SRIKANDI” tutur Sekda.

Bimtek ini dihadiri oleh 36 perwakilan OPD dan 25 perwakilan Kecamatan di Kab.
Konawe Selatan. Sekda juga mengatakan bahwa sangat mengapresiasi agenda
dari Dinas Perpustakaan, yang mana mendukung daerah dalam hal Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik.

“Harapan saya kedepannya agar semua bisa terintegrasi, agar kita tidak perlu
menggunakan arsip manual lagi, tapi lebih ke Digitalisasi. Sehingga apa yang kita
harapkan sepeti hilang dan lebih irit dalam hal pembiayaan” ungkapnya.
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Sekda Konsel, Hj. St. Chadidjah, S.Sos., M.Si. saat menyampaikan sambutaj pada
kegiatan Bimtek

Acara dilanjutkan dengan kegiatan utama, penyampaian materi pengantar
aplikasi SRIKANDI yang dipandu oleh Dra. Satriani, Arsiparis Ahli Madya.
Satriani menjelaskan bahwa ada 4 (empat) Instansi yang bertanggungjawab atas
Aplikasi SRIKANDI, yaitu dari sisi kebijakan Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Sipil Negara, kemudian Arsip Nasional RI sebagai penanggung jawab
proses bisnis yang ada di Aplikasi SRIKANDI, lalu yang ketiga adalah
Kementerian Kominfo sebagai Pembuat Aplikasi, dan yang terakhir adalah Badan
Siber dan Sandi Negara untuk keamanan Dokumen.

Dalam materinya. Hal dasar yang disampaikan terkait dengan pengenalan 4
(empat) menu yang ada pada aplikasi SRIKANDI, yakni Admin, Unit Kearsipan,
Tata Usaha dan User. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan praktik
aplikasi SRIKANDI. Praktik diawali dengan pengisian menu Admin Kabupaten dan
Admin Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Bagian ini merupakan pengisian
struktur organisasi pemerintah daerah dan dinas atau badan terkait.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Konawe Selatan, Sahrin
Sahudale. Sahrin mengucapkan bahwa kegiatan ini merupakan tujuan dari



Pemerintah Daerah Konawe Selatan dalam hal peningkatan SPBE,

“Dinas Perpustakaan dalam rangka kegiatan bimtek ini adalah menyambut apa
yang menjadi harapan dan cita-cita bersama yang telah disampaikan pak bupati,
bahwa kedepannya kita harus ada perubahan dalam system pemerintahan”
Ungkapnya.

Kepala Dinas Kominfo & Sandi Konawe Selatan, Hidayatullah juga menambahkan

“kita harus menyukseskan kegiatan ini, harapannya bisa diintegrasikan dengan
Aplikasi local yang sudah kita miliki, semua itu untuk menyukseskan SPBE di
Konawe Selatan.” Jelasnya. (KominfoKonsel)



